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Abstract

The Small and Medium Enterprises (SME) sector has proven to be resilient, when the economic crisis
occurred in 1998, only the SME sector survived the economic collapse, while the large sector suffered
as a result. The role of Small and Medium Enterprises (SMEs) as drivers of the economy, their existence
is a growth engine for the growth and development of new entrepreneurs as well as improving the
performance of SMEs. However, SMEs still face obstacles in terms of technical expertise, competence,
entrepreneurship, and management. Furthermore, the problem faced is limited access to productive
resources such as raw materials, capital, technology, market facilities, and information. This research
aims to analyze the influence of entrepreneurial spirit and market orientation on management education
in improving the business performance of SMEs themselves. This research model consists of seven
hypotheses with four variables, namely entrepreneurial spirit, market orientation, and management
education on business performance. The data used are 82 SMEs in East Java, Central Java, West Java,
and Kalimantan using path analysis. The results of data analysis prove that there is no significant
influence of work enthusiasm with management education, market orientation has an important influence
on management education, there is no significant influence of work enthusiasm with business
performance, there is a considerable influence of market orientation with business performance, there is
a substantial influence of business performance with management education, Indirectly, entrepreneurial
spirit through performance has no significant influence on management education, indirectly market
orientation through business performance has a significant influence on management education.
Keywords: Entrepreneurial Spirit, Market Orientation, management education, Business Performance

Abstrak

Sektor Usaha Kecil Menengah (UKM) terbukti tangguh, saat krisis ekonomi terjadi pada tahun 1998,
hanya sektor UKM yang mampu bertahan dari keruntuhan ekonomi, sedangkan sektor besar justru
menderita akibatnya. Peran Usaha Kecil Menengah (UKM) sebagai penggerak perekonomian,
keberadaannya menjadi mesin pertumbuhan bagi tumbuh kembangnya wirausahawan baru serta
peningkatan kinerja UKM. Namun, UKM masih menghadapi kendala dalam hal keahlian teknis,
kompetensi, jiwa kewirausahaan, dan manajemen. Lebih jauh, masalah yang dihadapi adalah
terbatasnya akses terhadap sumber daya produktif seperti bahan baku, modal, teknologi, sarana pasar,
dan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jiwa kewirausahaan dan orientasi
pasar terhadap pendidikan manajemen dalam meningkatkan kinerja usaha UKM itu sendiri. Model
penelitian ini terdiri dari tujuh hipotesis dengan empat variabel yaitu jiwa kewirausahaan, orientasi pasar,
dan pendidikan manajemen terhadap kinerja usaha. Data yang digunakan sebanyak 82 UKM di Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Kalimantan dengan menggunakan analisis jalur. Hasil analisis
data membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara semangat kerja dengan
pendidikan manajemen, orientasi pasar mempunyai pengaruh yang penting terhadap pendidikan
manajemen, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara semangat kerja dengan kinerja usaha,
terdapat pengaruh yang cukup besar antara orientasi pasar dengan kinerja usaha, terdapat pengaruh
yang cukup besar antara kinerja usaha dengan pendidikan manajemen, secara tidak langsung semangat
berwirausaha melalui kinerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan
manajemen, secara tidak langsung orientasi pasar melalui kinerja usaha mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pendidikan manajemen.

Kata Kunci: Semangat Berwirausaha, Orientasi Pasar, pendidikan manajemen, Kinerja Usaha
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PENDAHULUAN

Perkembangan UMKM di Indonesia terus mengalami peningkatan yang
signifikan. UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia dan
berkontribusi besar terhadap produk domestic bruto dan penyerapan tenaga kerja
(Rompis et al., 2022). UMKM berperan strategis dalam pertumbuhan ekonomi,
penyerapan tenaga kerja, dan penyaluran hasil-hasil pembangunan (Hendayana et al.,
2019). Penguatan eksistensi UMKM dapat ditingkatkan dengan pemberdayaan sumber
daya manusia. Hal ini karena sumber daya manusia menjadi kunci keberhasilan UMKM.
Penelitian Arief et al. (2021) menyatakan bahwa sumber daya manusia menjadi kunci
keberhasilan UMKM dalam menciptakan inovasi, meningkatkan produktivitas, dan
memperkuat daya saing di pasar. Rahmawati et al. (2023) juga mengungkapkan sumber
daya manusia merupakan faktor krusial dalam menentukan keberhasilan kinerja suatu
organisasi bisnis, karena manajemen sumber daya manusia dan perilaku manusia
mempengaruhi beberapa aspek manajemen lainnya. Selain itu, Mobarak Karim et al.
(2019) mengungkapkan bahwa pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia
secara berkelanjutan mampu meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap perubahan
pasar dan kebutuhan konsumen.

Pada tahun 2023, pelaku UMKM telah mencapai 66 juta pelaku usaha
(Permatasari & Gunawan, 2023). Kontribusi ini mencapai 61% dari Pendapatan
Domestik Bruto (PDB) Indonesia atau setara dnegan Rp 9.580 ftriliun. UMKM juga
menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total tenaga kerja. Berikut table data
UMKM Tahun 2018-2023.

Table 1. Data UMKM 2018-2023 di Indonesia

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 | 2023
Jumlah UMKM (Juta) 64.19 65.47 64 65.46 65 66
Pertumbuhan (%) 1.98 -2.24 2.28 -0.70 | 1.52

(Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM)

Penambahan jumlah UMKM di Indonesia menunjukkan adanya semangat
kewirausahaan yang tinggi di kalangan masyarakat. Pertumbuhan ini juga dipengarubhi
oleh factor kemudahan akses terhadap teknologi digital, program pemerintah, serta
inovasi produk yang dilakukan oleh pelaku UMKM (Kilay et al., 2022). Pertumbuhan
jumlah UMKM yang tinggi juga dibarengi dengan persaingan dunia usaha yang semakin
tinggi pula (Jatmiko et al., 2021). Perubahan pasar juga sangat dinamis sehingga pelaku
UMKM harus berinovasi dan mempertahankan keunggulan usahanya. Untuk
menghadapi tantangan tersebut, pelaku UMKM perlu mengevaluasi kekurangan yang
perlu diperbaiki. Mereka harus membuat strategi usaha dan meningkatkan kinerja usaha
atau bisnisnya. Pelaku usaha juga harus memiliki pengetahuan tentang manajemen.
Pengetahuan tersebut dapat diperoleh dari Pendidikan manajemen.

Pendidikan manajemen merupakan proses pemerolehan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan tentang manajemen. Kompetensi Pendidikan manajemen perlu dimiliki
oleh pelaku usaha agar mereka mengetahui dasar-dasar bisnis yang ditekuninya.
Penguasaan Pendidikan manajemen dapat berimbas pada banyak hal, tak terkecuali
optimalisasi usaha atau bisnis yang sedang dijalankan. Hasil penelitian sebelumnya
menginformasikan bahwa pendidikan manajemen berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap pembentukan semangat kewirausahaan (Bukirom et al., 2014a).
Pendidikan manajemen yang tepat menjadi syarat untuk membesarkan persepsi dan
minat terhadap semangat kewirausahaan (Lee et al., 2005a). Selaras diungkapkan oleh
ahli lainnya bahwa pendidikan kewirausahaan menjadi factor terpenting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan keinginan, jiwa, dan perilaku berwirausaha
(Fatoki, 2014a).

Kenyataan yang ada selama ini, banyak pelaku usaha hanya mengandalkan
tekad untuk menjalankan usaha tanpa didasari oleh keilmuan tentang manajemen
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usahanya (Melovi¢ et al., 2020). Pelaku usaha zaman sekarang lebih mementingkan
peniruan atas usaha yang dilakukan oleh orang lain tanpa menganalisis pasar, terutama
pelaku usaha mikro. Beberapa UMKM di Indonesia juga mengalami kendala. Kualitas
SDM usaha kecil lebih rendah dibandingkan usaha besar (Hernita et al., 2021).
Keterbatasan tersebut tidak saja bersumber dari kemampuan keuangan UMKM yang
terbatas, tetapi juga tidak tersedianya pelatihan yang baik dan bagi bagi karyawan baru.

Masalah lain berwujud keterbatasan modal dan pemasaran terutama bagi usaha
skala mikro dan kecil (Meressa, 2020). Saat ini, masih banyak UMKM yang belum “go
online” atau mengaktitfkan penjualan produk melalui media online. Hal ini diperkuat
dengan hasil penelitian sebelumnya yang mengkaji permasalahan UKM terlihat dari
keterbatasan informasi dan pengetahuan tentang media online (Nakara et al., 2012). Ini
menjadi hal dasar yang menyebabkan pelaku usaha mikro dan kecil belum merambah
pada penjualan secara online. Factor lain yaitu ketidakmampuan pelaku usaha untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Masalah tersebut sejalan dengan informasi mengenai jumlah UMKM yang masuk
ekosistem digital di Indonesia pada tahun 2020-2024. Berdasarkan data dari
kementerian koperasi dan UKM, jumlah UMKM yang masuk ekosistem digital hanya
mencapai 50% angka dari jumlah UMKM keseluruhan. Berikut data lengkapnya pada
diagram 1.

Diagram 1. Pertumbuhan UMKM Ekosistem Digital di Indonesia Tahun 2020-2024
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(Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM)

Data pada diagram 1 menunjukkan bahwa pelaku UMKM belum dapat
beradaptasi dengan perkembangan teknologi secara maksimal. Mereka cenderung
terlambat dalam pemasaran online secara efektif dan efisien. Para pelaku UMKM juga
kurang memperhatikan branding usaha mereka sehingga berakibat pada lemahnya
posisi UMKM di pasar (Hadi, 2022). Selain itu, persaingan bisnis setiap pelaku usaha
akan selalu berkembang setiap harinya sehingga pelaku usaha harus dapat memikirkan
strategi yang tepat untuk dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya dalam jangka
panjang.

Pelaku UMKM harus memiliki semangat kewirausahaan agar dapat bertahan di
tengah sulitnya persaingan dunia usaha. Sikap tersebut dapat menjadi cara unggulan
untuk mengembangkan kompetensi kewirausahaan. Semangat kewirausahaan
berkaitan dengan sikap yang dimiliki pelaku usaha untuk Menyusun strategi usaha dan

[\ [\S)
(=) W

Jumlah UMKM (Juta)
9

167



Social, Humanities, and Educational Studies
SHEs: Conference Series 8 (2) (2025) 165 — 184

mencari peluang agar usahanya berjalan lancar (Nasution et al., 2024). Semangat
kewirausahaan dilakukan oleh pelaku usaha untuk membangun strategi dan
mengembangkan kinerja perusahaan yang tetap memperhatikan kepuasaan pelanggan.
Semangat kewirausahaan melihat cara untuk melihat sudut pandang perusahaan
dengan ide baru di luar kebiasaan yang bertujuan untuk mencari peluang baru meski
terdapat resiko yang dihadapi (Hidayat et al., 2021). Semangat kewirausahaan dianggap
menjadi kunci yang mendorong pertumbuhan dan kesuksesan jangka Panjang karena
memungkinkan perusahaan untuk berkembang dan menemukan cara-cara baru untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan dan menciptakan nilai tambah. Beberapa penelitian
menyebut bahwa semangat kewirausahaan telah terbukti mempengaruhi pertumbuhan
usaha kecil dan menengah (Nwugballa et al., 2016a).

Agar perusahaan memiliki kinerja baik, maka wirausahawan perlu memahami
tentang orientasi pasar. Orientasi pasar memiliki peran penting untuk menentukan
kinerja pemasaran UMKM (Deutscher et al., 2016a). Orientasi pasar mengacu pada
kemampuan UMKM untuk memahami kebutuhan dan keinginan konsumen, serta
responsive terhadap dinamika pasar (Maydeu-Olivares & Lado, 2003; Yasa et al., 2023).
UMKM yang memiliki orientasi pasar yang baik dapat menyesuaikan strategi pemasaran
sesuai umpan balik dari konsumen dan tren pasar, serta menciptakan nilai pelanggan
yang unggul (Crick, 2021a). Seorang wirausahawan harus lihai untuk mengenali produk
dan berinovasi sebagai bentuk kepuasan konsumen. Hal ini dilakukan agar bisnis dapat
bertahan diantara perubahan pasar yang dinamis dan kinerja bisa berjalan dengan baik.
Perusahaan yang tidak memperhatikan orientasi pasar akan sulit mempertahankan
posisinya di pasar daripada pelaku usaha lain yang menciptakan kebutuhan pasar
(Atuahene-Gima et al., 2005a; Uncles, 2016a). Hasil penelitian lainnya Dubihlela &
Dhurup, (2014a); Li et al., (2008a); Maydeu-Olivares & Lado, (2008a) menyimpulkan
adanya pengaruh positif orientasi pasar terhadap kinerja UKM. Selain itu, temuan G. A.
Ali et al. (2020) mengungkapkan bahwa orientasi pasar berhubungan positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi UKM, serta manajemen kualitas total memberikan
kontribusi paling besar terhadap peningkatan pengembangan organisasi.

Secara praktis, penguasaan pendidikan manajemen bagi pelaku usaha
dipengaruhi oleh banyak hal, seperti kinerja bisnis suatu usaha atau perusahaan. Kinerja
bisnis adalah hasil kerja yang dicapai oleh pekerja atau pebisnis untuk melaksanakan
tugas yang diberikan kepadanya (Syaifullah et al., 2021). Kinerja bisnis memuat hasil
yang dicapai karyawan untuk melaksanakan tugasnya yang tercermin dari kewajiban
yang diberikan. Kinerja bisnis terlihat dari pencapaian target, kualitas, waktu
penyelesaian, dapat taat asas. Ketersediaan kinerja bisnis bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan bisnis dari sisi internal dan eksternal dan pengembangan
seluruh kompetensi yang dimiliki pelaku usaha (Salam et al., 2019). Proses kristalisasi
kinerja bisnis perlu ditinjau dari perspektif penciptaan nilai bagi pelanggan yang
berorientasi pada proses guna menyebarluaskan nilai-nilai keunggulan kompetitif
perusahaan secara maksimal (Garg et al., 2020). Pencapaian tersebut membutuhkan
keterampilan dan system umpan balik untuk memahami kebutuhan dan harapan
konsumen. Dengan demikian, seorang wirausaha memerlukan Tindakan konkret melalui
semangat kewirausahaan dan penerapan orientasi pasar agar dapat menghasilkan
Pendidikan manajemen melalui kinerja bisnis yang diharapkan (Fernandes et al., 2020;
Omotosho, 2020).

Beberapa kasus penelitian di atas, menunjukkan adanya perbedaan hasil
penelitian yang memperlihatnya adanya gap penelitian di bidang kajian Pendidikan
manajemen. Sebuah penelitian Fernandes et al., (2020) membahas tentang dampak
orientasi pasar (market orientation) terhadap proses internasionalisasi dan kinerja
internasional dari usaha kecil dan menengah (UKM). Studi ini menyoroti bagaimana
orientasi pasar yang kuat dapat mempengaruhi proses internasionalisasi dan kinerja
internasional UKM, dengan menekankan pentingnya memahami kebutuhan pelanggan
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asing dan strategi pesaing untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Penelitian ini juga
mencakup analisis data dari perusahaan-perusahaan yang mengekspor di Portugal, dan
mengusulkan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif terhadap proses
internasionalisasi dan kinerja internasional UKM. Selain itu, penelitian ini
mengidentifikasi variabel kontrol seperti durasi bisnis dan kapasitas internasionalisasi
yang mempengaruhi kinerja internasional.

Sedangkan penelitian ini membahas tentang pengaruh orientasi pasar dan
semangat kewirausahaan terhadap pendidikan manajemen dan Kkinerja bisnis,
khususnya dalam konteks Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia. Penelitian
ini menyoroti bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis
dan pendidikan manajemen, sementara semangat kewirausahaan tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pendidikan manajemen. Penelitian ini juga menekankan
pentingnya pendidikan manajemen dan orientasi pasar untuk meningkatkan kinerja UKM
di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh semangat kewirausahaan dan
orientasi pasar terhadap Pendidikan manajemen ditinjau dari kinerja bisnis sangat
relevan dengan kebutuhan saat ini, terutama untuk memahami perkembangan UMKM
yang berdaya saing dan kompetitif. Sehingga, kesenjangan hasil penelitian yang
tersedia membuka celah bagi penelitian ini untuk mengkaji ulang factor-faktor yang
diduga dapat mempengaruhi Pendidikan manajemen. Kombinasi antara semangat
kewirausahaan dan orientasi pasar yang efektif akan menghasilkan kinerja usaha lebih
optimal. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh semangat
kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap Pendidikan manajemen ditinjau dari kinerja
bisnis UMKM yang ada di Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
sebuah penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkan pada pengujian sebuah teori
yang terdiri dari variabelvariabel, diukur dengan angka, dan dianalisis dengan prosedur
169tatistic untuk menentukan apakah generalisasi prediktif teori tersebut benar
(Creswell & Creswell, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah Usaha Kecil Mikro di
kota Sumatra, Jawa timur, Jawa tengah, Jawa barat, Kalimantan dengan kriteria modal
usaha 2 juta sampai 100 juta. Data primer adalah data yang berkaitan dengan sikap
kewirausahaan, orientasi pasar dan pembelajaran organisasi. Untuk memperoleh data
tersebut, peneliti menyebarkan kuesioner kepada Usaha Kecil Mikro di kota Sumatra,
Jawa timur, Jawa tengah, Jawa barat, Kalimantan dengan kriteria modal usaha 2 juta
sampai 100 juta. Kuesioner tersebut didesain dengan menggunakan skala likert 5 poin
yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), serta STS (Sangat
Tidak Setuju).

Berdasarkan hipotesis dan rancangan penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka selanjutnya analisis data akan diolah dengan teknik analisis jalur
(path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linear
berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir
hubungan kausalitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya
berdasarkan teori (Husain & Sunardi, 2020). Analisis jalur sendiri tidak dapat
menentukan hubungan sebab akibat dan tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi
peneliti untuk melihat hubungan kausalitas antar variabel.

Hubungan kausalitas antar variabel telah dibentuk dengan model berdasarkan
landasan teoritis. Apa yang dapat dilakukan oleh analisis jalur adalah menentukan pola
hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk
mengkonfirmasi atau menolak hipotesis kasualitas imajiner. Suatu variabel disebut
mediator jika variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara variabel prediktor
(independen) dan variabel kriterion (dependen) (Kinyanjui et al., 2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SPSS 24. Analisis ini
memungkinkan beberapa variable seperti semangat kewirausahaan (X1), orientasi
pasar (X2), pendidikan manajemen (Y), dan kinerja bisnis (Z). Sebelum berlanjut pada
analisis SEM, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan ralibilitas. Hasil uji validitas
menunjukkan ada beberapa item pertanyaan yang nilainya kurang dari nilai batas 0,4
maka harus dikelurakan. Sedangkan uji reliabilitas hasilnya menunjukkan semua
variable reliabel.

Pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis pada analisis jalur ini
menggunakan nilai signifikansi (P-Value) dengan kriteria nilai P Value > 0,05 maka Ho
ditolak dan Haditerima. Berikut hasil analisis hubungan setiap variabelnya yang disajikan
pada Tabel 1 koefisien Path.

Tabel 1. Koefisien Path

Blok Hub Beta Sig Keputusan
variabel
X1-Z 0.047 0.669 Tidak
1 Signifikan

X2-Z 0.257 0.020 Signifikan
X1-Y 0.018 0.760 Tidak

2 Signifikan
X2-Y 0.167 0.006 Signifikan
3 Z-Y 0.802 0.000 Signifikan

Data yang disajikan pada tabel di atas dapat diinterpretasikan dengan melihat nilai path

coefficiency yang menunjukkan besarnya koefisien pengaruh antar variable. Selanjutnya

untuk mengetahui tingkat signifikansi hubungan antar variable yaitu dengan melihat nilai
statistic. Hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa analisis pengaruh semangat
kewirausahaan (X1) terhadap kinerja bisnis (Z) memperoleh nilai sig.0,669 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh
semangat kewirausahaan (X1) terhadap kinerja bisnis (Z).

2. Hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa analisis pengaruh orientasi pasar (X2)
terhadap kinerja bisnis (Z) memperoleh nilai sig.0,020 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh orientasi pasar (X1) terhadap
kinerja bisnis (Z).

3. Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa analisis pengaruh semangat
kewirausahaan (X1) terhadap pendidikan manajemen (Y) memperoleh nilai sig.0,760
> 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung tidak terdapat pengaruh
semangat kewirausahaan (X1) terhadap pendidikan manajemen (Y).

4. Hipotesis keempat (H4) menunjukkan bahwa analisis pengaruh orientasi pasar (X2)
terhadap pendidikan manajemen (Y) memperoleh nilai sig.0,006 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh orientasi pasar (X2)
terhadap pendidikan manajemen (Y).

5. Hipotesis kelima (H5) menunjukkan bahwa analisis pengaruh kinerja bisnis (Z)
terhadap pendidikan manajemen (Y) memperoleh nilai sig.0,000 > 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh kinerja bisnis (Z)
terhadap pendidikan manajemen (Y).

6. Hipotesis keenam (H6)

Diketahui pengaruh langsung yang diberikan X1 terhadap Y sebesar 0,047
sedangkan pengaruh tidak langsung X1 melalui Z terhadap Y adalah perkalian antara
beta X1 terhadap Z dan beta Z terhadap Y.
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0,047 x 0,802 = 0.037
Pengaruh total yang diberikan X1 terhadap Y adalah pengaruh langsung
ditambahkan pengaruh tidak langsung.
0,047 + 0,0376 = 0,084
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar 0,047
dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,0376. Pengaruh tidak langsung < nilai
pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan bahwa secara tidak langsung semangat
kewirausahaan (X1) melalui kinerja bisnis (Z) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendidikan manajemen (Y).
7. Hipotesis ketujuh (H7)
Diketahui pengaruh langsung yang diberikan X2 terhadap Y sebesar 0,257
sedangkan pengaruh tidak langsung X2 melalui Z terhadap Y adalah perkalian antara
beta X2 terhadap Z dan beta Z terhadap Y.
0,257 x 0,802 = 0,206
Pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Y adalah pengaruh langsung
ditambahkan pengaruh tidak langsung.
0,257 + 0,206 = 0,463
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar 0,257
dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,463. Pengaruh tidak langsung > nilai
pengaruh langsung, sehingga menunjukkan bahwa secara tidak langsung orientasi
pasar (X2) melalui kinerja bisnis (Z) mempunyai pengaruh signifikansi terhadap
pendidikan manajemen (Y).
Dari total 7 hipotesis didapatkan 4 hipotesis (2, 4, 5, dan 7) yang menunjukkan hasil
dapat diterima. Berbeda dengan pandangan 3 hipotesis lainnya yaitu (1, 3, dan 6)
menunjukkan hasil tidak diterima.

Pembahasan
Pengaruh Semangat Kewirausahaan Terhadap Kinerja Bisnis

Konsep semangat kewirausahaan mengacu pada tingkat proses, praktik, gaya
pengambilan keputusan, dan orientasi pasar perusahaan yang membantu perusahaan
mencapai keunggulan kompetitif dan menunjukkan kinerja unggul (Bucktowar et al.,
2015). Semangat kewirausahaan merupakan suatu kemampuan yang dijadikan dasar
dan sumber daya untuk menciptakan peluang menuju keberhasilan.

Kewirausahaan merupakan salah satu cara yang sangat mempengaruhi para
pelaku usaha dalam mencari peluang di dunia usaha. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Poudel, K. P., R. Carter, 2012) yang menyatakan bahwa semangat kewirausahaan
merupakan sumber daya strategis organisasi dengan potensi untuk menghasilkan
keunggulan bersaing. Potensi semangat kewirausahaan dan dampaknya pada kinerja
bisnis tergantung pada peran semangat kewirausahaan sebagai penggerak atau pelopor
bagi kemampuan organisasi dan inovasi.

Para pelaku usaha memahami bahwa kemampuan mengambil risiko sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan bisnis secara efektif. Keberanian mengambil risiko
juga dapat memajukan bisnis dengan cepat. Para pelaku usaha juga memahami bahwa
semakin besar risiko yang dihadapi dalam mengambil keputusan, maka akan semakin
besar pula keuntungan yang akan diperoleh dalam berbisnis. Namun, pelaku UKM lebih
memilih untuk menjual produl dengan risiko yang kecil, aman, dan cukup puas dengan
keuntungan yang diperoleh saat ini. Beberapa penelitian menemukan bahwa semakin
tinggi semangat kewirausahaan maka akan semakin tinggi pula kinerja bisnis yang akan
dicapai (Filser & Eggers, 2014).

Dalam dunia usaha, semangat berwirausaha memegang peranan penting dalam
mencapai keberhasilan usaha. Hal ini dikarenakan tidak semua orang memiliki
keberanian untuk memutuskan sendiri ikut terjun di dunia wirausaha. Banyak orang yang
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meragukan kemampuan yang dimilikinya dalam kegiatan berwirausaha. Sementara itu,
keberadaan semangat berwirausaha tidak lain untuk dapat mengembangkan diri secara
optimal berdasarkan kemampuan berwirausaha.

Setiap orang sebenarnya memiliki kemampuan untuk berbisnis, tetapi dalam
konteks usaha komersial, masih banyak orang yang meragukan kemampuannya.
Semangat berwirausaha muncul karena adanya imbalan yang akan diterima seseorang
ketika memutuskan menjadi seseorang wirausaha. Sebagaimana pendapat (Saiman,
2015) yang menyatakan bahwa semangat berwirausaha merupakan dorongan atau
daya penggerak yang mengarahkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan guna
memenuhi apa yang dibutuhkan atau diharapkan untuk tujuan yang telah direncanakan.

Dalam menjalankan usahanya, ia selalu memikirkan bagaimana hal tersebut
akan mempengaruhi masa depan usahanya dan dirinya sendiri. Seorang wirausaha
selalu berorientasi ke masa depan dan akan selalu mencintai pekerjaannya. Seorang
wirausaha diibaratkan sebagai guru yang selalu mengevaluasi setiap hasil kerja dan
memperbaiki kesalahan sekecil apapun untuk menuju kesuksesan masa depan.
Sebagaimana (Suryana., 2014) yang menyatakan bahwa semangat wirausaha
merupakan sifat pikiran, perasaan untuk menciptakan nilai tambah dari peluang usaha,
mengelola sumber daya melalui ide inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif.

Semangat kewirausahaan dapat membantu seorang wirausaha untuk
mendirikan dan menjalankan usahanya hingga berhasil. Hasil penelitian ini medukung
(Ariek Pujiana, 2021) yang menyatakan bahwa semangat kewirausahaan berpengaruh
terhadah kinerja bisnis. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan
(Sulastin, 2023) yang menyatakan bahwa semangat kewirausahaan berpengaruh positif
san signifikan terhadap kinerja bisnis. Penelitian sebelumnya (Fairoz et al., 2010;
Hassim et al., 2018; Keh et al., 2007) mengungkapkan bahwa semangat kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja UKM. Temuan tersebut konsisten dengan hasil
penelitian (Eze et al., 2019; Khan et al.,, 2021; Nurlina & Darsono, 2017) yang
menyatakan bahwa semangat kewirausahaan berpengaruh positive dan signifikan
terhadap kinerja bisnis.

Pendapat tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian ini yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh semangat kewirausahaan terhadap kinerja
bisnis. Hal ini terjadi karena pada tahap awal pelaku usaha dengan semangat
kewirausahaan yang kuat lebih mengutamakan sumber daya yang dimilikinya untuk
pengembangan dan perluasan usaha melalui inovasi, keberanian mengambil risiko, dan
agresivitas dalam bersaing. Akan tetapi, mereka jarang mengevaluasi dari setiap
kesalahan yang muncul walau sekecil apapun. Hal ini juga dilaterbelakangi oleh factor
pendidikan yang masih rendah.

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Bisnis

Orientasi pasar mempunyai peranan sentral untuk meningkatkan kinerja bisnis
(Deutscher et al., 2016b). Perusahaan yang berkinerja tinggi biasanya mampu
mengidentifikasi dan berfokus pada orientasi pasar; memiliki visi, jiwa kepemimpinan,
dan hubungan yang baik dengan pelanggan atau klien. Perusahaan ini menjadi
pelanggan sebagai acuan dalam menjalankan bisnisnnya (orientasi pelanggan) dan
pada saat yang sama perusahaan juga berorientasi pada pesaing (Suprapti & Suparmi,
2022a).

Seiring dengan meningkatnya persaingan global dan perubahan kebutuhan
pelanggan, orientasi pasar menjadi semakin penting dalam menjalankan bisnis.
Perusahaan perlu menyadari bahwa mereka harus selalu mendekati pasar untuk terus
mengarah pada kinerja bisnis yang tinggi (Suprapti & Suparmi, 2022b). Orientasi pasar
harus dipandang sebagai budaya bisnis di mana perusahaan berkomitmen untuk tetap
kreatif dalam menciptakan nilai yang unggul bagi pelanggan sehingga mereka terus lebih
memilih untuk menggunakan produk perusahaan daripada pesaing.
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Pelaku usaha yang menerapkan orientasi pasar akan memiliki keunggulan dalam
mengenal pelanggannya dan keunggulan tersebut dapat dijadikan acuan untuk
menciptakan produk yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan
(Wirawan, 2017). Selain itu, penerapan orientasi pasar, pelaku usaha yang memiliki
keunggulan dibandingkan pesaing, mereka mengetahui siapa saja pesaingnya,
bagaimana perkembangan usahanya dari pesaingnya, apa saja kelebihan dan
kekurangan pesaingnya. Sehingga hal ini dapat menjadi acuang bagi pelaku usaha
untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan usahanya

Perusahaan yang tidak menerapkan orientasi pasar akan sulit mempertahankan
posisinya di pasar dibandingkan dengan pesain yang menciptakan penyediaan nilai
pelanggan yang unggul (Atuahene-Gima et al.,, 2005b). Perusahaan vyang
mempraktikkan orientasi pasar dapat mengungguli pesaing dalam menciptakan nilai
pelanggan yang unggul (Crick, 2021b). Dalam mencapai kinerja bisnis, perlu melihat apa
yang terjadi di pasar.

Menurut (Uncles, 2016b) orientasi pasar sebagai suatu proses dan kegiatan
yang berhubungan dengan penciptaan dan kepuasan pelanggan dengan cara terus
menerus menilai kebutuhan dan keinginan pelanggan. Penerapan orientasi pasar akan
membawa peningkatan kinerja bagi perusahaan. Berdasarkan penilaian responden,
UKM menjalankan orientasi pasarnya dengan baik, hal ini dapat dilihat dari pemberian
pelayanan yang baik bagi konsumen maupun pelanggan serta melibatkan pelanggan
dalam menentukan desain produk. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Dubihlela & Dhurup, 2014b; Li et al., 2008b; Maydeu-Olivares & Lado,
2008b) menyatakan bahwa orientasi pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja UKM.

Penelitian yang dilakukan Wibisono juga menemukan hubungan positif antara
orientasi pasar dan peningkatan kinerja bisnis bagi UMKM di Demak (Wibisono et al.,
2020). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh orientasi pasar
terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian tersebut selaras dengan pembuktian yang
dilakukan (Asomaning & Abdulai, 2015) bahwa ada hubungan positif antara orientasi
pasar, komponennya, dan kinerja pasar usaha kecil. Selain itu beberapa peneliti lain
juga mengungkapkan bahwa orientasi pasar memiliki pengaruh langsung positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis (Adam & Syahputra, 2016; I. Ali et al., 2019; Bamfo &
Kraa, 2019; Sefnedi, 2017).

Pengaruh Semangat Kewirausahaan Terhadap Pendidikan Manajemen

Semangat kewirausahaan diyakini penting bagi pertumbuhan, profitabilitas, dan
kinerja perusahaan secara keseluruhan serta memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan usaha kecil dan menengah (Nwugballa et al., 2016b). Hal ini karena
semangat kewirausahaan dianggap sebagai pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan strategi perusahaan untuk memulai inovasi, proaktivitas, dan pengambilan
risiko, serta tren, proses, dan perilaku yang diadopsi oleh perusahaan untuk mengakses
pasar yang sudah mapan maupun yang sedang berkembang. Dalam bisnis kecil,
perilaku kewirausahaan terwujud dalam dua cara: (1) berkenaan dengan efektivitas
pengusaha dalam mengelola bisnis mereka, dan (2) berkenaan dengan perencanaan
bisnis, sikap, atau respons terhadap pasar.

Pengetahuan yang diterapkan dalam pendidikan manajemen merupakan upaya
untuk mengintegrasikan jiwa dan mental kewirausahaan. Menurut (Bukirom et al.,
2014b), pendidikan manajemen adalah proses belajar melalui kegiatan pendidikan
formal dan informal, pelatihan, workshop, seminar, lokakarya, dan lain-lain tentang
kewirausahan. Dengan adanya pendidikan manajemen ini, bisa menumbuhkembangkan
kesadaran dan semangat kewirausahaan yang tangguh dan kuat terhadap masyarakat
(Nirmayani & Suastika, 2023).

173



Social, Humanities, and Educational Studies
SHEs: Conference Series 8 (2) (2025) 165 — 184

Pendidian merupakan salah satu factor yang menunjang keberhasilan usaha
kecil dengan asumsi bahwa pendidikan yang lebih baik akan memberikan pengetahuan
yang lebih baik dalam mengelola usaha (Debarliev et al., 2022; Sharafizad, 2018). Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan manajemen sebagai bagian dari satu set kriteria
yang lebih luas dalam mendidik dan memberikan semangat untuk berani memilih
berwirausaha. Pendidikan manajemen mampu memberikan pengetahuan yang
berhubungan dengan kewirausahaan, memperoleh keterampilan dalam mengelola
teknik, analisis situasi usaha, dan menyusun rencana kerja, mengidentifikasi motivasi,
potensi, bakat dan menstimulasi elemen sosialisasi afektif (Aryaningtyas &
Palupiningtyas, 2017).

Hasil penelitian Bukirom menunjukkan bahwa pendidikan manajemen
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pembentukan semangat
kewirausahaan (Bukirom et al., 2014b). Hal senada diungkapakan oleh (Lee et al.,
2005b) bahwa pendidikan manajemen yang tepat adalah prasyarat untuk membesarkan
persepsi dan niat benar tentang semangat kewirausahaan. Selaras diungkapkan oleh
(Fatoki, 2014b) bahwa pendidikan kewirausahaan menjadi factor terpenting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan keinginan, jiwa, dan perilaku berwirausaha.

Penelitian tentang hubungan antara semangat kewirausahaan dan pendidikan
manajemen menemui persimpangan jalan dan saling bertolak belakang dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat pengaruh
semangat kewirausahaan terhadap pendidikan manajemen. Hal ini dikarenakan banyak
pelaku usaha yang hanya sesaat saja ingin terjun dalam dunia wirausaha, sehingga
ketika terjun di lapangan telihat banyak wirausaha yang masih kesulitan untuk
memunculkan ide baru dalam membuat usaha baru.

Pengaruh Orientasi Pasar Terhadap Pendidikan Manajemen

Orientasi pasar dapat mendukung dalam meningkatkan penjualan produk, pelayanan
dan komunikasi dengan pelanggan, sehingga memudahkan pendistribusian produk.
Umpan balik yang diberikan pelanggan untuk berbagi pengalaman terhadap produk
akan menambah preferensi pelanggan (Rane et al., 2023). Komunikasi antara penjual
akan menghasilkan lebih banyak pelanggan yang datang untuk membeli produk dan
dapat dikenal luas. Hal ini berkaitan dengan strategi pemasaran dalam pendidikan
manajemen.

Pendidikan manajemen mengajarkan kepada para pelaku UKM selalu untuk
berupaya memenuhi keinginan dan kebutuhan pasar. Para pelaku UKM akan bertanya
langsung kepada pelanggan atau mencari informasi melalui distributor mengenai
keluhan pelanggan yang berkaitan deng produk maupun informasi mengenai pasar
(Grieger, 2003). Hal tersebut untuk memperbaiki kualitas dan mengetahui selera
pelanggan sehingga pelaku usaha mampu memenuhi keinginan dan kebutuhan pasar.
Selain itu, para pelaku UKM rutin membahas pengembangan produk dan menyebarkan
informasi terkait produk maupun layanan dengan individu yang terlibat sehingga masing-
masing individu dalam perusahaan terlibat dalam menyumbangkan ide baru dan juga
terlibat pada pengenalan produk ke pasar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pasar mempunyai pengaruh besar
terhadap pendidikan manajemen. Sejalan dengan pernyataan (Morgan & Vorhies, 2018)
menerangkan jika dalam menciptakan nilai untuk konsumen diperlukannya budaya
organsasi yang berorientasi pasar dan menghasilkan sikap responsive kepada
konsumen. Oleh sebab itu, bisa disimpulkan dengan orientasi pasar menggambarkan
suatu strategi perusahaan guna mendapatkan data, menimpa kebutuhan, serta
kemauan konsumen dan sanggup menguasai kekuatan serta kelemahan pesaing.

Akibatnya, orientasi pasar sangat penting dalam manajemen pemasaran
kontemporer (Gellynck et al., 2012; Narver & Slater, 1990). Jika pembelajaran karyawan
tinggi, maka orientasi pasar akan meningkat, sebaliknya jika pembelajaran karyawan
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rendah, maka orientasi pasar akan menurun. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Halvarsson Lundkvist & Gustavsson, 2018), mengatakan bahwa lingkungan belajar di
tempat kerja dan disposisi belajar individu untuk berpartisipasi dalam pembelajaran dan
inovasi karyawan, dan karyawan lain lebih mungkin untuk mempelajari hal-hal baru.

Pengaruh Kinerja Bisnis Terhadap Pendidikan Manajemen

Kinerja merupakan hal yang sangat penting keberadaannya dalam sebuah
perusahaan dan merupakan salah satu cara untuk melihat perkembangan perusahaan
(Octavia & Susilo, 2018). Menurut (Mochamadardiansyah. et al., 2017) salah satu factor
yang terkait dengan upaya peningkatan kinerja sumber daya manusia adalah berkenaan
dengan manajemen pengetahuan. Hal ini mendorong kinerja bisnis yang lebih baik
(Clarissa et al., 2023).

Seorang pengusaha harus mengetahui permasalahan di internal perusahaan,
pengetahuan, dan metode yang belum dipahami oleh karyawan dan yang paling penting
adalah terkait pendidikan manajemen. Kemampuan manajemen ini digunakan untuk
mengetahui karakteristik karyawan (usia, etnis, pendidikan, emosional) yang dapat
meminimalisasi konflik di perusahaan.

Kemampuan manajemen seorang pengusaha dalam memberikan arahan,
motivasi, dan mengatasi konflik akan berdampak pada keyakinan karyawan untuk dapat
bekerja dengan nyaman tanpa hambatan dan akan berpengaruh pada kinerja.
Sebagaimana teori yang dikemukakan oleh (Teece, 2016) bahwa pengusaha yang ingin
sukses tidak hanya memiliki bakat kreatif dan inovatif, tetapi juga harus memiliki
kemampuan manajemen untik mengerahkan sumber daya manusia, uang, dan
operasional yang tepat untuk menciptakan keberhasilan usaha.

Pemahaman terkait kewirausahaan dalam pendidikan manajemen secara
langsung mempengaruhi keberhasilan kinerja bisnis (Camuffo et al., 2012). Wirausaha
yang memiliki kemampuan pengetahuan, kretaivitas, imajinasi, dan mudah menangkap
peluang merupakan factor penting yang mempengaruhi keberhasilan bisnis tidak hanya
pada tahap awal tetapi juga dimasa mendatang. Hal ini menjadi insentif untuk
mendorong terciptanya kekayaan wirausaha (Zahra et al., 2009).

Selaras dengan hasil penelitian sebelumnya, hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh kinerja bisnis terhadap pendidikan manajemen. Beberapa
studi terdahulu yang mendukung hasil tersebut menunjukkan bahwa manajemen
pengetahuan dapat mempengaruhi kinerja bisnis (Latif, 2002a; Matin & Sabagh, 2015).
Menurut (Latif, 2002b), kemampuan manajemen dapat memberikan kontribusi terhadap
kinerja bisnis serta dapat diukur dengan indicator sebagai berikut: (1) komunikasi verbal,
(2) mengatur waktu dan tekanan, (3) mengatur keputusan individu, (4) mengenali,
menetapkan, dan memecahkan permasalahan, (5) memotivasi dan mempengaruhi
orang lain, (6) menentujkan tujuan dan mengartikulasi visi, (7) kesadran diri, (8)
membangun tim, dan (9) mengatur konflik. Penelitian (Parnell, 2011), bahwa terdapat
hubungan antara kapabilitas srategik, strategic bisnis, dan kinerja pada bisnis ritel di
Argentina, Peru, dan Amerika Serikat.

Pengaruh Semangat Kewirausahaan Melalui Kinerja Bisnis Terhadap Pendidikan
Manajemen

Penelitian sebelumnya telah meneliti secara mendalam semangat
kewirausahaan mempengaruhi kinerja organisasi (Brettel et al., 2015; Perera et al.,
2019a; Sadiku-Dushi et al., 2019a). Sebagian penelitian telah menemukan bahwa
semangat kewirausahaan memiliki dampak yang menguntungkan pada Kkinerja
perusahaan (Mason et al., 2015a; Perera et al., 2019b; Rostain, 2021). Banyak dari
penelitian ini memperlakukan semangat kewirausahaan seolah-olah itu adalah satu
kesatuan. Mereka menunjukkan bahwa semangat kewirausahaan memiliki dampak
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yang sama pada kinerja perusahaan dalam berbagai pengaturan, termasuk berbagai
negara dan pasar.

Rauch (Rauch et al.,, 2009) menyatakan bahwa hubungan positif antara
semangat kewirausahaan dan kinerja resisten terhadap ukuran semangat
kewirausahaan alternative, serta perubahan dalam pengukuran kinerja. Kashan
(Javanmardi Kashan et al., 2021) menemukan bukti hubungan langsung antara orientasi
kewirausahaan dan kinerja perusahaan. Menurut Sadiku (Sadiku-Dushi et al., 2019b),
secara empiris mengkonfirmasikan hubungan yang menguntukan antara semangat
kewirausahaan dan kinerja bisnis.

Penelitian terdahulu telah membuktikan korelasi positif antara semangat
kewirausahaan dengan kinerja bisnis di berbagai negara. Sementara itu, penelitian yang
dilakukan pada 200 perusahaan keluarga di Padang, Indonesia memberikan hasil positif
(Rizki & Susanto, 2021). Menurut (Wu, S. H., Lin, F. J., & Perng, 2022) melakukan survey
terhadap UKM di Taiwan yang melibatkan 412 manajer yang menemukan bahwa
orientasi kewirausahaan hanya mempengaruhi pasar konservatif dan menyarankan
pengembangan kapabilitas teknologi dan jaringan yang dinilai relevan secara umum.

Pendapat tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian (Khedhaouria et al.,
2020) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang tidak seimbang antara
semangat kewirausahaan dan kinerja bisnis. Kekuatan hubungan antara orientasi
kewirausahaan dan kinerja bisnis telah terlihat bervariasi tergantung pada jenis
pengukuran kinerja yang digunakan (Mason et al., 2015b). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh semangat kewirausahaan terhadap kinerja
bisnis.

Hal ini menjadi factor yang secara tidak langsung menyebabkan semangat
kewirausahaan melalui kinerja bisnis tidak berpengaruh signifikan terhadap pendidikan
manajemen. Terdapat banyak variasi dalam ukuran dampak dan mereka
merekomendasikan agar studi masa depan melihat bagaimana kewirausahaan dalam
pendidikan manajemen berinteraksi dengan variable lain dalam hubungannya dengan
kinerja (Arz & Kuckertz, 2019). Wiklund (Wiklund & Shepherd, 2003) mencatat bahwa
ide-ide kreatif, perilaku inventif dan pengetahuan berorientasi kewirausahaan adalah
yang lebih kuat menghasilkan kapasitas pengambilan risiko yang lebih tinggi (Ciampi et
al., 2021).

Pengaruh Orientasi Pasar Melalui Kinerja Bisnis Terhadap Pendidikan Manajemen
Dalam konteks usaha kecil, diperlukan adanya orientasi strategis seperti
orientasi pasar dan kinerja bisnis dalam pendidikan manajemen. Dalam pasar
berkembang, perusahaan perlu menerapkan strategi yang menggabungkan pencarian
peluang dengan aktivitas pemasaran (Keilor, Bruce & Hult, Tomas, 1999; Yang, 2018).
Menurut Deutscher (Deutscher et al., 2016b) menyatakan bahwa orientasi pemasaran
merupakan variable penting bagi perusahaan dalam lingkungan yang dinamis.

Hal yang perlu dipahami dari kurangnya orientasi pasar bagi usaha kecil adalah
bahwa orientasi pasar memerlukan biaya. Dalam hal ini, untuk memenuhi tuntutan
konsumen, perusahaan harus inovatif dan aktif mengembangkan solusi serta mengambil
risiko (Solano Acosta et al.,, 2018). Selain itu, perusahaan harus berhati-hati dalam
membentuk pengetahuan pasar terkait dengan preferensi konsumen dan perlu
menciptakan produk dan layanan yang inovatif (Deutscher et al., 2016b). Oleh sebab itu,
diperlukan pengatahuan mendalam untuk mengatasi setiap permasalahan-permasalah
yang muncul dalam berwirausaha.

Pendidikan manajemen melalui kewirausahaan mampu memberikan ide
berlimpah untuk menciptakan inovasi baru yang dapat menciptakan nilai tambah (Kodrat
& Christina, 2015). Wirausaha dapat diciptakan melalui upaya system pendidikan yang
mampu memberikan stimulasi agar orang suka menjadi wirausaha (Shane et al., 2003).
Sementara (Carter & Collinson, 1999; Guerrero et al., 2020) memperoleh hasil bahwa
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alumni dari institusi perguruan tinggi di Inggris yang telah memperoleh pendidikan
kewirausahaan, mempertimbangkan untuk memulai bisnis.

Selanjutnya, penelitian (Souitaris et al., 2007) menyebutkan bahwa program
kewirausahaan mampu meningkatkan sikap, niat, dan inspirasi mahasiswa sains dan
rekayasa untuk memulai sebuah bisnis. Menurut (Jabid et al., 2023) menunjukkan
bahwa pendidikan berpengaruh pada kepercayaan diri dan persepsi mahasiswa
mengenai kelayakan dan daya tarik dari kewirausahaan. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Wibisono et al., 2020) bahwa adanya hubungan positif
orientasi pasar terhadap peningkatan kinerja bisnis dengan pendidikan manajemen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara tidak langsung orientasi pasar
melalui kinerja bisnis mempunyai pengaruh signifikansi terhadap pendidikan
manajemen. Pada kenyataannya, walaupun keuntungan teknologi luar biasa namum
kemampuan dasar terkait manajemen yang dimiliki oleh pengusaha dibutuhkan untuk
efektivitas, menumbuhkan, dan menghasilkan hubungan antar manusia secara baik dan
tetap stabil bagi kinerja bisnis usaha kecil mandiri

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh
semangat kewirausahaan dan orientasi pasar terhadap pendidikan manajemen dalam
meningkatkan kinerja bisnis. Berdasarkan hasil penelitian didapatkn bahwa terdapat dua
hasil hipotesis yang berbeda. Hipotesis (2, 4, 5, dan 7) yang menunjukkan hasil dapat
diterima, diantaranya: orientasi pasar berpengaruh terhadap kinerja bisnis, orientasi
pasar berpengaruh terhadap pendidikan manajemen, kinerja bisnis berpengaruh
terhadap pendidikan manajemen, dan secara tidak langsung orientasi pasar melalui
kinerja bisnis mempunyai pengaruh signifikan terhadap pendidikan manajemen.

Berbeda dengan hipotesis lainnya yaitu (1, 3, dan 6) menunjukkan hasil tidak
diterima, diantaranya: terdapat pengaruh orientasi pasar terhadap kinerja bisnis, tidak
terdapat pengaruh semangat kewirausahaan terhadap pendidikan manajemen, dan
secara tidak langsung semangat kewirausahaan melalui kinerja bisnis tidak berpengaruh
signifikan terhadap pendidikan manajemen.

Penelitian di masa depan harus menyelidiki lebih lanjut dengan mempeluas objek
penelitian dan menambah variabal lainnya, diantaranya: pengaruh komponen (inovasi,
risiko, agresivitas kompetitif, dan lain sebagainya) pada semangat kewirausahaan.
Selain itu, pada pada variabel orientasi pasar juga dapat diperkuat oleh kelancaran
proses bisnis yang dipengaruhi oleh faktor lain seperti jaringan yang dimiliki seperti
jaringan sosial dan jaringan bisnis. Temuan ini dapat memberikan wawasan bagi
generasi muda untuk berminat menjadi pengusaha dan tidak tergantung pada
peminatan tenaga kerja yang dibuat oleh perusahaan-perusahaan dengan dibekali
pendidikan manajemen yang cukup.
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